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/I'anggul Binontoan
Ambruk, Warga Pasrah

TOLITOLI, MERCUSUAR- Ambruknya tanggul am-
brasi pantai di Desa Binontoan Kecamatan Tolitoli
Utara Kabupaten Tolitoli semakin parah. Padahal baru
dikerjakan-akhir Desember 2012, masyarakat di desa
setempat hanya bisa pasrah. :

“Masyarakat disini pak mulai pasrah, tetapi meski
pasrah mereka mendesak pemerintah agar turun
lapangan. Apalagi setahu kami tanggul yang ambruk
itu.dibiayai APBD Provinsi sehinggajauh dari pantauan
dari dinas terkait,” tutur Muslim kepada media ini.

la mengatakan, ambruknya tanggul penangkis om-
bak yang semakin parah di desa tersebut saat ini sulit
untuk dibenahi. “Masyarakat sekitar sebenarnya akan
berinisiatif mengisi karung dengan pasir agar tanggul
yang roboh itu bisa teratasi. Tetapi karena ternyata
dianggap sia-sia sehingga inisiatif itu diurungkan,”
ungkap Muslim.

Berbeda dengan warga lainnya, Arman. la menga-
takan, berkaitan dengan ambruknya tanggul pulu-
han meter dipinggiran pantai di Binontoan, diduga
peneyebabnya karena pasir batu yang digunakan bukan
berasal dari sungai namun berasal dari sekitar tanggul
sehingga mutunya tidak bisa bertahan sesuai harapan
masyarakat.

Menurutnya, ambruknya tanggul sudah terjadi seki-
tar dua bulan lalu. “Bila ini berlanjut, akan sangat mem-
bahayakan lingkungan, apalagi bila pasang purnama,
pemukiman warga akan terancam. Kami berharap

~ dinas PU Provinsi dapat memperbaiki tanggul yang
ambruk tersebut,” ujarnya.

Sementara itu, pelaksana pengerjaan tanggul Aping,
belum dapat memberikan keterangan. Bahkan saat
dikonfirmasi melalui via telepon 08234756XXXX no-
mor tersebut, tidak dapat dihubungi, begitupun lewat
pesan singkatnya tidak juga dibalas hingga berita ini
naik cetak. Lan





